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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yaﬁg dalam sistem
tulisan arab dilambangkan dengan huruf, dalam
transliterasi ini éebagian dilambangkan dengan tanda,
dan sebagian lain lagil dengan huruf dan tanda sekali-
gus. | |
_ Di{ bawah ini daftar huruf arab itu den transli-

terasinya dengean huruf Latin.

Huruf Nama Huruf Nama
Arab
‘ . REd tidak di- tidak dilambang-
lambangkan kan
o} ba’ b be
K 0. £ te
L&) sa’ 8 es (dengan titik
di atas)
ZE Jim 3 Je
z: ha”. h ha (dengan titik .
: di bawah)
z; kha” kh ka dan ha
) dal d de
b zal Z zet (dengan titik
di atas)
‘j ra” r er
J zai z zet
L)‘"" sin 8 es
L]
L,;D syin 8y es dan vye
[t sad 8 es (dengan titik
di bawah)
L)QQ dad d de (dengan titik
di bawah)




lp ta” t te (dengan titik
i di bawah)
lg za’ z zet (dengan titik
di bawah)
f; “ain g koma terbalik {di
. atas)
"C, gain g ge
(9 fa’ £ ef
W qaf a X1
i3 xaf X ka
LJ _ lem 1 el
{0 mim m em
C) nun n en
-5 wau % we
ﬁ hﬁ.‘ h ha
[ hamzah T apostrof
(j va’ Y ye

2. Vokal

Vokal béﬁaea Arab, seperti vokal bahasa Indone-
sla, terdiri dari vokal rghgkap atau diftonsg.
a. Vokal Tunggal
Vokal +tunggal bahasa Arab yang lambangny:

berupa tanda atau harkat, trangliterasinya sebagsa

berikut:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
_ 7 | fatheh S a a
kasrah i i
Z )
2 dammah u u




Bis

Vokal rangkap

Vokal

rangkep bahasa Arab yang lambangnya

berupa gabungan antara harkat dan huruf, transli-

terasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

20/

(oo
24”7
ﬁqq&

Tanda dan Nama . Gabungan | Nama
Huruf Huruf ’
fathah dan ya’ al - a dan 1

fathah dan wau

au a dan u

Contoh :
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kataba

fa‘ala

- zukira

— yazhabu

=7au”1la

- kaifa

- haula
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4.

Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa

harkat dan huruf, translitersinya berupa

huruf dan

tanda, yaitu:
Harkat dan Nama Huruf dan Nama
huruf Tanda
rd 7~ _
L.s'“ ‘.., fathah dan a a. dan garis
~. -alif atau ya“ di atas
ee o kasrah dan 1 i dan garis
7 va“© di atas
-9,{, dammah dan u u dan garis
wau di atas
Contoh , 2
kng - gala
By -
(%) - rema
s T
kjjﬁa = qila
=7 ?“” -
\_7';’, - yagulu
Ta” marbuthah

Transliterei untuk ta’ marbuthah ada dua.

1. ta“

Ta” marbuthah yang hidup atau mendapat

fathah, kasrah dan dammah transliterasinya

/t/.

marbuthah hidup

(I

harkat
adalah

.



2. ta” marbuthah mati
Te marbuthah yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah /h/.

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbuthah
diikuti oleh kata vang menggunakan kata sandang al
serta bacaan kedua kata 1itu terpsaﬂ maka ta

marbuthah itu ditransliterasikan dengan ha. (h)-.

Contoh: yFr./ 4

L
=
=
b

g

raudah al-atfal

- raudatul-atfal

al-Madinah-al-Munawwarah

- al-Madinatul-Munawwarah

Al
- ?albah

Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau teasydid vang dalam sistem tuliean

Arab dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah
atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda
syaddah tersebut dilembangken dengan huruf, vyaitu
huruf vyang sama dengan huruf vyang diberi tanda
syaddah 1itu.

Contoh :

2L } :
t;f_) - rabbana

_f} - nazzala

AT



6. Kate Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilam-
bangkan dengan huruf, yvaitu ‘_j\. Namun, dalam
trensliterasi 1ini kata sandang itu dibedakan atas
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dan
kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah.
1. Kata sandang diikuti oleh huruf_syamsiah
Kata sgndang yang diikuti oleh huruf eyamsiah
ditrensliterasikan sesual dengan buntinya, vyaitu
huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf_yang langsung mengikutl kata sandang itu.
2. Kata sandang diikutil oleh huruf qamariah |
Kata sandang Y&ang diikuti oleh huruf qaﬁgriah
ditransliterasikan sesuai dengan huruf aturan yang
digariekan di depan den sesuail pula dengan bunyi-
nya.
Bila diikuti huruf syamsiah maupun huruf qamari-

ah, kata sandanglditulis terpisah dari kata vyang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda esempang.

J. BE ¥
L}_;ﬁ;g\ - ar-rajulu

Contoh



D.XA_AuJ\‘ as-sayyidatu
| - asy-syamsu

2 \— al-galamu
D BT -
t.\,J\ - al-badi‘u

2
J‘\ | - al-3aldlu

Hemzah

Dinyatekan di depan behwa hamzeh ditransliteras-

ikan dengan apostrof. namun, itu hanya berlalu

hemzah yang terletak di tengah dan di akhir

Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia

bagi
kate.

tidak

dilambangken, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

ContOh - P > ;"

L')j-l:-b - ta’khuzina

an-nau’

<«
1

é%j?\d - Syai“un

“ .
C)l - inna -
2 4/
L_':)_).A/‘ - umirtu
s
' - akala
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8. Penulisan kata

Pada dasarnye setiap kata, bailk fiil, lelm
maupun harf, ditulis terpisah. Hanva kata-kata
tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah
l1azim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf
atau harkat yang dihilangkan maka dalam transliterasi

ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan

kata lain yvang mengikutinya.

Contoh. 2 \

/!4// //l‘

&
‘/JJ"‘:" ‘LU](E, 9 - Wa innallzha lahuwa khair

ar-raziqin
Wa innallaha lahuwa

khairur-raziqin

‘/7 I/ A N -;) -

550

Fa aufu al-kaila wa al-
mizana

Fa auful-kaila wal—ﬁzz;ha

/*;7 _
b}*Ljﬁ l Ibrahim al-Khalll

Ibrahimul-Khalll

Bismillahi majraha wa

mursaha

Wa  11113hi ‘alan-nasi

!

hijdu al-baitil man-



ryd /'// 4\ s
4 ]| Iﬁﬂ il ¢ iatapé‘a {l1aihi sablla
/ a/t- /"-‘-’/FA . "
f‘4 - Wa 1il1lahi alan-nasi

o hijjulbaiti man#istagﬁ‘a

£~

1laihi sabila.

Huruf Kapital

Mesﬁipun dengan sistem tulisan Arab huruf
kapital tidek dikenal, dalem transliterasi ini huruf
tersebut digunaken  Juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa Yang berleku dalem EYD, di antaranva:
Huruf kxapital digunakan untuk menuliekan huruf awal
nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri 1itu
didahului oleh kata sandang, maka yeng ditulis dengan
huruf kepital tetap huruf awal nama diri tersebut,
bukan huruf awal kata gandangnva.

Contoh : -
N < ‘23 ( 1 |

"Jjﬁylulwbj - Wa ma Muhammadun illa

rasul
ST
t..os \_.«hN_.—JJ i Inna awwala baitin wudi a
7 z !
0,024 /: » 0 (g-! 1innaei lallazi bi
ki,. ‘vtﬁfr kjﬁ . Bakkata mubarakan

Penggunaan huruf kapital untuk AllZh hanya
berlaku bila dalam tulisan Arab-nya memang lengkap
demikian dan' kalau penulisan 1tu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harket yang dihi-

langkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

|
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Contoh

0// ’

_]’ é_,‘, cd_]luﬁﬁa_) - naerun minallahi wa

fathun qarib

29/ _
Lﬂ:gé)_) U\ ~ Lillahi al-amru jami‘an

Liliahil—amru Jahzéan

o 7

s
5(;-&‘(}50 &U’ - Wallahu bikulli syai‘in
-

“alim
Pedoman transliterasi ini merupakan hasil EKeputu-
san Bersama HMenteri Agama Republik Indonesia dengen
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No.

158 tahun 1987 dan No. 0543 6/U0.T. 1987
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KATA PENGANTAR

(,,\ji\‘_‘____,,@ AT
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Segala puji dipersembahkan semata-mata kepada
Allah SWT, berkat rahmat, taufik dan hidayah-Nyalah,
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kekuarangan dan kelemahannya. Salawat dan salam semoga
tetap tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW,
keluarganya, sahabat-sahabatnya dan para pengikutnya.
Amin,

Skripsi yang berjudul "Pengelolaan dan
Pendayagunaan ZISs Oleh  LABBAIK Kabupaten Klaten
(Analisis Dari Konsep Fiqgh Syafi iyah), merupakan
laporan dari penelitian dan bahasan ilmiah. Dalam
proses penelitian dan bahasan tersebut termasuk
penyusunan laporannya dalam bentuk skripsi, banyak
sekali diperoleh bantuan dari pelbagai pihak. Untuk itu
merupakan keniscayaan untuk menyampaikan terima kasih

kepada pihak-pihak yang telah membantu, terutama
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Terdapat beberapa fenomena tentang munculnya
gerakan sosial ekonomi bernafas Islam, sebagai
fenomena baru yang berkembang di Indonesia akhir-akhir
ini, sebagai pembenahan sikap relegiousitas, disatu

sisi, dan wupaya perbaikan kehidupan umat (secara

materiil) disisi yang lain.') Ini nampaknya merupakan
akibat dari kenyataan ekonomi dan sosial yang masih
memprihatinkan dalam era pembangunan dewasa ini, dan
sekaligus tantangan berat dalam mengatasinya.

Diantara langkah-langkah umat Islam dalam mengan-
tisipasi situasi diatas 1lebih bersifat realistik,
antara lain, dibuktikan dengan mengembangkan Bazis di
tengah ﬁasyarakat, yang berorientasi pada pembenahan,
penataan dan pengelolaan Zakat, Infak dan Sadagah
dengan administrasi dan manajemen modern. Pengembangan
Bazis ini, kiranya cukup relevan dengan pengelolaan
zakat pada masa Nabi, khalifah 4 dan pemerintahan-
pemerintahan Islam sesudahnya dimaha pengelolaan zakat

selalu ditangani oleh sebuah lembaga yang Dbertugas

1}Rohr:xdi., Rindang, No. 7 Tahun XIX Februari 1994, Hlm. 62.

1



mengumpulkan dana-dana zakat dari para wajib zakat

untuk kemudian dikelola dan disalurkan kepada pihak-

pihak yang berhak menerimanya.”

Pentingnya pengelolaan zakat oleh lembaga
tertentu dimaksudkan agar terhindar dari hal-hal yang
negatif, antara lain:

1. Wajib zakat yang belum mantap kesadaran
beragamanya, atau bermental materialistik/egoistis
(sehingga tidak tergugah hatinya untuk menolong
sesama lewat pembayaran zakat), enggan menunaikan
kewajibannya (membayar zakat), karena tidak ada
orang yang memperingatkannya.

2. Fakir miskin dan mustahiq lainnya, secara
psikologik tidak merasa malu, atau segan tatkala
menerima bagian dari lembaga pengelola zakat.

3. Distribusi zakat kepada mustahiggin, tanpa dikelola
oleh lembaga pengelola zakat, seringkali - kalau
tidak boleh dikatakan selalu - tidak mencapai
sasaran dan tujuan utama pembagian seperti yang
dikehendaki oleh syariat Islam.

4, Zakét yang merupakan sumber dana yang sangat

potensial untuk biaya pembangunan masyarakat dan

2) M. Yusuf Qardawi, Hukum Zakat, (Terjemahan Figh as-
Zakat) Cet. 25, (Jakarta : Pustaka Litera "‘Antar Nusa, 1987), Hlm.
621.



negara, tidak bakal terkumpul, jika pelaksanaannya

hanya diserahkan kepada kemauan para wajib zakat,”
seperti yang selama ini terjadi.

Disisi lain, pengelolaan zakat oleh lembaga

tertentu, terutama vyang diberi wewenang oleh pe-

merintah, jelas sejalan dengan petunjuk al-Qur an.

4-?--@‘@333)@)@ B3 opallodl a2

Mengacu kepada ayat ini, Imam Syafi'i menyatakan

bahwa pembayaran zakat ternak, tanaman maupun buah-

buahan wajib melalui imam.®)

Dari paparan diatas dapat disimpulkan : penge-
lolaan zakat harus ditangani oleh lembaga tertentu,
terutama dibentuk oleh pemerintah agar zakat dapat
berfuﬁgsi maksimal, terutama untuk meningkafkan
kesejahteraan masyarakat.

Didasarkan pada keinginan agar zakat dapét
berfungsi secara maksimal, maka Pemerintah Daerah
Kabupaten Klaten membentuk lembaga sosial yang- diberi

nama ;LABBAIK (Lembaga Amal Bhakti Bagi Agama Islam

’) H. Masjfuk 2Zuhdi, Masailul Figqhiyah, (Jakarta : CV. Haji
Mas Agung, 1990), Hlm, 251

)y at-Taubah: 103

®) Abi Ispaq Ibrahim ibn Ali ibn Ylisuf al-Fairuzzabadi asy-
Syairozi Juz 1, Al-Muhazzab Fi Fiqhi® al-Imam asy-Syafi'i,
(Beitut: D3r al-Kutub al-Ilmiah, 1995), Hlm. 309.



Klaten), dengan tugas utamanya: "mengelola zakat",
inisiatif ini mengacu kepada Surat Keputusan Bersama
(SKB) Mendagri dan Menag No.29 Tahun 1991 dan No.47
Tahun 1991 tentang Bazis. Diantara aktifitas LABBAIK
adalah: membuat surat edaran kepada seluruh warga
masyarakat yang beragama Islam tentang pembayaran
zakat mal, mengumpulkan zakat mal dan mengelolanya.
Selanjutnya, disamping zakat mal tersebut disalurkan
(dibayarkan) kepada para mustahiq dari para wajib
zakat (muzakki), juga digunakan untuk  membantu
pembangunan masjid, membantu para siswa yang
berprestasi tapi tidak mampu, dan untuk usaha-usaha
sosial kemasyarakatan lainnya. Yang perlu dicatat,
bahwa tujuan pengelolaan zakat mal ini adalah demi
kemaslahatan wumat, dalam arti : wupaya dan usaha
mengentaskan umat dari jurang kemiskinan, dengan jalan
mengeloia zakat mal sebaik mugkin sejalan deﬂgan
syariat Islam. Sementara itu, menurut hasil penelitian
pendahuluan, beberapa wajib zakat menolak membayarkén
zakatnya kepada LABBAIK, dengan alasan tidak sesuai
dengan tuntunan zakat yang selama ini mereka pahami.
Diduga kuat bahwa tuantunan zakat seperti halnya
tuntunan syariat lainnya yang mereka pahami dan

laksanakan sehari-hari adalah tuntunan yang mengacu
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kepada mazhab Syafi“i. hal ini sejalan dengan
pernyataan Nur Cholis Madjid.

"Boleh dikata bahwa seluruh bangsa Indonesia
suatu bangsa muslim terbesar dimuka bumi adalah

penganut mazhab Syafi‘i."®

Jadi problem (masalah) yang muncul adalah:
ketidakselarasan antara konsep dan program LABBAIK
dengan paham warga masyarakat tentang zakat (zakat
mal) yang mengacu kepada mazhab Syafi'i.

Namun demikian bagaimana kenyataan sebenarnya,
kiranya masih memerlukan studi mendalam. Nah, studi

ini bermaksud mencari jawaban dari masalah diatas.

B. Pokok Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka masalah
studi ini dapat dirumuskan: "Sejauh mana praktik
pengelolaan dan pendayagunaan ZIS oleh LABBAIK di
Kabupaten Klaten sejalan atau tidak dengan pandangan
mazhab Syafi'i. Selanjutnya masalah ini dibatasi segi
waktunya: selama tahun 1993 s/d 1998; sehingga rumusan
masalahnya menjadi: "Bagaimana praktik pengelolaan dan
pendayagunaan ZIS oleh LABBAIK Kabupaten Klaten dalam
perspektif Figh Syafi'iyah?". Selanjutnya, agar lebih

bersifat operasional, masalah tersebut perlu

®) Nur Cholis Madjid, Kaki Langit Peradaban Islam,
(Jakarta: Paramadina 1997), Hlm. 67.



dirumuskan kembali dalam Dbentuk basic questions

sebagal berikut:

1.

Bagaimana deskripsi tentang praktik pengelolaan

dan pendayagunaan ZIS yang dilakukan oleh LABBAIK

Kabupaten Klaten selama tahun 1993 s/d 1998 7

Bagaimana analisis terhadap praktik pengelolaan

dan pendayagunaan ZIS tersebut dalam perspektif

Figh Syafi'iyah ?

C. Tujuan dan Kegunaan

1o

Tujuan Penelitian

Sesual dengan pokok-pokok masalah diatas, tujuan

penelitian ini adalah:

a. Untuk mendeskripsikan praktik pengelolaan dan
pendayagunaan 2ZIS oleh LABBAIK Kabupaten
Klaten selama tahun 1993 s/d 1998.

b; Untuk memperoleh hasil analisis terhadap
praktik pendayagunaan  2IS tersebut dalam
perspektif Figh Syafi 1.

Kegunaan

a. Hasil studi diharapkan dapat menjadi bahan-

bahan masukkan bagi pengurus LABBAIK
Kabupaten Klaten dalam rangka peningkatan
kwalitas pembuatan kebijakan managerial,

sehingga dalam zakat mal "akan lebih berdaya



guna dan dapat dijadikan sebagail pbahan
perbandingan bagi pengurus Bazis di daerah
lain.

b. Sebagai sumbangan bagi khasanah bacaan dalam
kerangka cita pengelolaan zakat mal dan
pemfungsiannya secara optimal dan berguna
sebagai acuan setidaknya sebagai pendorong
bagi penelitian lain yang bermaksud meneliti

permasalahan serupa di daerah lain.

D. Telaah Pustaka

Dalam khasanah kepustakaan Islam, masalah zakat
hampir dapat dipastikan selalu dibahas dalam setiap
kitab figh. Buku-buku yanjy membahas masalah zakat
secara luas antara lain : al-Umm Xkarya Imam asy-
syafi'i, al-Figh ‘ala Mazahibi al-Arba ah karya Abd
ar—Arahﬁén al-Jaziri, Zakat Kajian Berbagal MaZhab
(terjemah) karya Dr. Wahibah az-Zuhaily, Figh az-Zakat

karya Dr.-M. Yiisuf ' Qardawi, £igh as-Sunnah karya as-

Sayid Sabiqg.  Namun  demikian, studi = (khusus) yang
membahas masalah diatas, ternyata belum pernah
dilakukan orang . Karenanya studi ini kiranya cukup

menarik, karena merupakan studi awal.
Disamping itu masih banyak buku-buku yang

membahas masalah pendayagunaan zakat 1ini secara luas,
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misalnya buku yang berjudul Masailul Fighiyah karya
Prof. Drs. H. Masjfuk Zuhdi, Zakat Sebagai Salah Satu
Unsur Pembinaan Masyarakat Sejahtera karya T.M. Hasbi
ash-Shiddieqiy, Motivasi Zakat yang diterbitkan oleh
Departemen Agama Dirjen Bimas Islam dan Urusan Haji
Direktorat Urusan Agama Islam , dan Sistem Ekonomi
Islam Zakat dan Wagaf karya Muhammad Daud Ali. Buku-

buku karya ulama Indonesia ini pemikirannya lebih

disesuaikan dengan kondisi sosial budaya Indonesia.

E. Kerangka Teoritik

Zakat merupakan salah satu sendi agama Islam yang
menyangkut harta benda, banyak sekali ayat-ayat al-
qur ‘an yang menyebutkan perihal zakat dengan ungkapan
yang beraneka macam, sebagai contoh ayat yang
mengungkapkan perihal perintah untuk memungut zakat

yaitu surat at-Taubah 103

”‘L@LJ@ s (‘616;') S 4300 p oA 0>

Berkaitan dengan ayat tersebut, asy-Syairazi
berpendapat bahwa imam/pemerintah wajib mengurusi

zakat dengan mengangkat badan yang ditugaskan untuk

") at-Taubah ayat : 103



memungut zakat."' Kemudian dalam pentasarufannya mazhab
Syafi i menghendaki agar rakat dibagikan kepada yang
berhak menerimanya yaitu delapan asnaf yang disebutkan

Allah SWT. dalam al-Qur an:
L&,L;L\)«L,Lﬁj\ SAOR 5535&&%@‘&1

RV SR PP e ub)l@wjb asdW,
o ””)'Uj

Kedelapan asnaf tersebut adalah : fakir, miskin,
‘amil, muallaf,  rigaby garimjisabilillah, ibnu sabil.
Apabila kedelapan asnaf tersebut Lidak dapat
diketemukan seluruhnya, maka =zakat disalurkan kepada
golongan yvang ada. Dan tidak diperkenankan menyalurkan
zakat kepada golongan di luar delapan golongan yang
ditetapkan oleh Allah SWT.

Kemudian dalam memecal.kan permasalahan yang ada
maka harus mempertimbangkan kondisi masyarakat
setempat dengan menciptakan kemaslahatan bagli umat
Islam, karena bagaimanapun Jjuga hukum akan mengikuti
kemasalahatan vyang lebih besar sebagaimana terdapat

dalam kaidah Figh:

N ML}\”A_A_@-L\ o (Bi%‘

) Mupyiddin Abu Zakariya Yahya bin Syaraf an-Nawawi, al-
Majmu' Syarhul Muhazzab , (Mesir : al-Imamj Jilid VI Hlm. 167

*) at-Taubah (9) : 60
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Dengan beberapa asumsi diatas, penyusun akan

mencoba memecahkan persoalan vyang terangkum dalam

judul

pokok

skripsi 1ini, dengan memberikan jawaban pada

-pokok persoalan yang ada.

F. Metode Penelitian

.

_Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk Jjenis penelitian
lapangan atau kancah, dimana data primernya
adalah data yang digali di lapangan, baik
melalui responden maupun dokumen. Namun
demikian, data sekunder vyang bersumber dari
bahan pustaka tetap dibutuhkan sebagai penunjang
dan pembanding.
Tipe Penelitian

Tipe ©penelitian ini adalah deskriptif
analitik, yakni =~ penelitian yang dimaksudkan
untuk mendes-kripsikan kenyataan yang ada dalam
kegiatan pengelolaan - zakat mal oleh LABBAIK
Kabupaten Klaten. Untuk Dberikutnya dilakukan
suatu analisa yang berdasarkan konsep tentang

pengelolaan zakat mal menurut ulama Syafi iyah.

l'”)_Jl.sjmuni A. Rahman, Qaidah-Qaidah Fiqh, (Jakarta : Bulan

Bintang, 1976), Hlm.71
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3. Sumber Data

sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari:

a. Pengurus LABBAIK Kabupaten Klaten

b. Kepala KUA Kecamatan Trucuk Sebagai Pengurus

LABBAIK Kecamatan
c. Dokumen : Cara memperoleh data dengan melihat
dokumen, yang ada hubungannya dengan pokok
permasalahan, dokumen dapat berupa catatan-
catatan atau arsip-arsip yang ada di LABBAIK
Kabupaten Klaten.
4, Teknik Penggalian Data

Interview, yaitu metode pengumpulan data dengan
cara komunikasi langsung antara
peneliti dengan subyek.'!)

Telaah Pustaka : Penelusuran atau penelaahan
bahan kepustakaan baik berupa buku-
buku atau pun hasil penelitian
sebelumnya yang terkait erat dengan
permasalahan yang akan diteliti.

5. Metode Analisis Data
Analisis yang digunakan dalam penyusunan
skripsi ini adalah : analisa deduktif, ini

digunakan untuk mengambil kesimpulan yangn

"')Masri Singarimbun dan Sofyan Efehdi, Metode Penelitian
Survei, (Jakarta : LP3S5, 1969), Hlm. 192.
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bersifat khusus, vyaitu tentang perspektif ?iqh
syafi’ i terhadap pengelolaan =zakat mal oleh
LABBAIK Kabupaten Klaten setelah mempertemukén
antara pelaksanaan kebijakan tersebut dengan
konsep Figh Syafi'iyah tentang pengelolaan dan

pendayagunaan zakat.

G. sistimatika Pembahasan

Berdasarkan pokok masalah dan kerangka teoritik
diatas, maka skripsi 1ini dibagi menjadi enam bab
dengan perincian sebagai berikut:

Bab pertama, memuat pendahuluan yang merupakan
abstraksi dari keseluruhan isi skripsi 1ini, me-
nguraikan tentang latar belakang masalah, pokok
masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka
teoritik dan diakhiri dengan metode serta sitimatika
pembahasan.

Bab kedua, tentang gambaran umum =zakat mal
menurut. ulama Syafi 'iyah yang terdiri dari pengertian
zakat, syarat-syarat wajib zakat, kemudian dilanjutkan
dengan penghimpunan dan pendayagunaan zakat, yang
meliputi harta-harta yang wajib dizakati dan golongan
yvyang berhak menerima zakat.

Bab ketiga, tentang gambaran umum LABBAIK,

mengenal sejarah dan kegiatan LABBAIK di Kabupaten
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Klaten dalam menghimpun, mengelola dan mendistribusi-
kan zakat kepada asnaf vyang telah ditentukan oleh
LABBAIK.

Bab keempat, merupakan inti dari skripsi ini yang
menguraikan tentang analisis Figh syafi'i terhadap
pengelolan dan pendayagunaan zakat mal oleh LABBAIK
Kabupaten Klaten.

Eab kelima, tentang penutup vang meliputi

kesimpulan dan saran-saran.

PERPUSTAKAAN
FAIN SUNAN KALIJAGA




A.

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Dari penyusunan skripsi 1ini maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut

1.

Pengelolaan 218 oleh Labaik Kabupaten Klaten
dilakukan dengan menghimpun 2ZIS dari masyarakat
dengan cara mengedarkan kartu himbauan untuk
mengeluarkan ZIS . Setelah ZIS terkumpul kemudian
disalurkan untuk keperluan fisik umat Islam yaitu
untuk Pembangunan masjid, Gedung TPA, bantuan modal
dan bicang sosial lainnya.

Pengelolaan 218 yang dilakukan oleh Labbaik
tersebut sesuai dengan konsep Figh Syafi'iyah.
Karena dalam hal ini Labbaik sebagai lembaga yang
secara. formal bertanggung jawab terhadap proses
pengumpulan sekaligus memegang kebijakan dalam
penyerahannya kepada yang berhak. Sedang dalam
pendayagunaan zakat mal yang dilakukan oleh Labbaik
tidak sesunai dengan konsep Figh Syafi iyah, karena
nampaknya Labbaik kurang memperhatikan fungsi zakat

yaitu untuk menghapuskan kesengsaraan fakir miskin.
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Saran

Dalam membangun konsep sistem pengelolaan zakat
dibutuhkan saling keterkaitan antara mereka yang
memiliki kompetensi dalam bidang ilmu syari‘at
Islam dan sosial ekonomi atau praktisi dari kedua
bidang tersebut yaitu wulama dan pengusaha, hal
tersebut dilakukan melalui musyawarah yang
melibatkan pengurus dan kalangan ulama serta
pengusaha agar diperoleh legalitas yang diperlukan
dari berbagai kalangan di Kabupaten Klaten.
Sehingga dalam pelaksanaannya mendapatkan dukungan
dari bebagai pihak

Agar tercipta sistem manajemen yang lebih
propesional yang efektif dan efisien maka perlu
membina tenaga pelaksana Amil yang sesuai dengan
disiplin ilmu syari'at Islam maupun ekonomi.

Dalam pendayagunaan zakat mal, hendaknya diutamakan
untuk peningkatan kwalitas hidup umat Islam
khususnya dalam bidang pefekonomian, dengan
terangkatnya perekonomian umat, maka akan

menghindarkannya dari bahaya kekafiran.
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